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Abstrak: Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun 

ruang sisi datar diperlukan suatu pembelajaran yang menarik, salah satunya 

adalah menggunakan media GeoGebra. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di SMP Bustanul Muta’allimin. Instrumen 

yang digunakan adalah tes akhir siklus dan lembar observasi. Hasil dari 

analisa data didapatkan tes akhir siklus siswa dengan nilai rata-rata siswa 

adalah 86,07 dengan prosentase ketuntasan klasikal 90% dengan kategori 

sangat baik. Rata-rata hasil observasi guru adalah 89% dan rata–rata hasil 

observasi siswa adalah 87% berada kategori sangat baik. Hal ini sudah 

sesuai dengan kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sehingga 

penelitian penerapan media GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar 

di SMP Bustanul Muta’allimin ini telah berhasil.      

 

Kata Kunci: Penerapan, Media GeoGebra, dan Bangun Ruang Sisi 

Datar 

 

Abstract: The study uses fun learning methods to increase the students 

comprehension toward polyhedrons concept, thus we used GeoGebra 

application. The research type is a classroom action research that was taken 

in Bustanul Muta’allimin Junior High School. The research used final 

examination cycle and observation paper as instruments. The analysis 

showed that the students obtained 86,07 for the classroom average along 

with the 90% of classical minimum requirement the result was satistactory. 

Meanwhile, the average of teacher’s observation result was 89% and the 

average of student’s observation result was 87% it was satisfactory as well. 

The result was in accordance with the success guideline criterias. With all of 

the result of the research, it could be said that the observation using 

GeoGebra in polyhedrons term that was applied in Bustanul Muta’allimin 

Junior High School was successfully done. 

 

Keywords: Application, GeoGebra Application, Polyhedrons 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu 

proses pembelajaran yang dilakukan 

manusia dari generasi ke generasi 

berikutnya melalui kegiatan 

pengajaran, pelatihan dan penelitian. 

Apalagi pada era globalisasi seperti 

saat ini pendidikan sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, karena di era 

globalisasi semua berkembang 

dengan cepat dan semua dipengaruhi 

oleh adanya teknologi. Oleh karena 

itu guru sebagai pendidik harus bisa 
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memanfaatkan teknologi dengan 

baik. Seperti yang dimuat di 

kompas.com bahwasanya memasuki 

revolusi 4.0, seorang guru dihimbau 

untuk mampu memanfaatkan 

perubahan teknologi dan informasi 

yang super cepat itu untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah sehingga 

mampu menghasilkan lulusan yang 

berkompetensi global.  

Matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang digunakan dalam 

dunia pendidikan. Menurut Johnson 

dan Myklebuts (dalam 

Abdurrahman, 2003: 252), 

mendefinisikan bahwa “Matematika 

adalah bahasa simbolis yang fungsi 

praktisnya adalah untuk 

mengekspresikan hubungan-

hubungan kuantitatif dan keruangan 

sedangkan fungsi teoritisnya sendiri 

adalah untuk memudahkan berfikir”. 

Matematika diajarkan mulai dari 

tingkat kanak-kanak bahkan sampai 

ke perguruan tinggi. Selain itu 

matematika juga digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga 

matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang dianggap penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Namun, tidak sedikit 

siswa yang mengatakan bahwa 

matematika itu adalah pelajaran yang 

sulit. Kesulitan yang dialami oleh 

para siswa salah satunya disebabkan 

guru dalam mengajar di dalam kelas 

kurang menarik perhatian dan minat 

siswa, sehingga siswa kurang 

bersemangat dalam belajar sehingga 

hasil belajar matematika yang 

diperoleh siswa pun rendah. Maka 

dari itu sebagai seorang guru selain 

harus bisa membuat siswa paham 

terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan, seorang guru juga harus 

bisa menciptakan suasana belajar 

yang menarik, sehingga siswa 

bersemangat dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada dengan Ibu Asrin Nurul Izza S. 

Pd, selaku guru bidang studi 

matematika kelas VIII D di SMP 

Bustanul Blitar mengatakan bahwa 

masih banyak siswa yang kurang 

memahami konsep matematika 

misalnya saja pada materi bangun 

ruang sisi datar. Masih banyak siswa 

yang bingung dalam memahami 

konsep luas permukaan dan volume 

bangun datar khususnya bangun 

kubus dan balok.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas maka guru harus menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan 

guru juga harus bisa membuat siswa 

paham terhadap materi pelajaran 

yang sedang diajarkan. Menurut 

peneliti salah satu cara yang bisa 

dilakukan guru adalah dengan 

memilih media pembelajaran yang 

menarik dan bisa memahamkan 

siswa terhadap konsep matematika, 

khususnya pada materi bangun ruang 

sisi datar (kubus dan balok). Menurut 

Association for Education and 

Communication Technology (AECT) 

(dalam Arsyad, 2004: 3) “Media 

adalah segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau 

informasi”. Saat ini banyak media 

pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu atau mendukung aktivitas 



Yuliana, Penerapan Media GeoGebra pada Materi Bangun Ruang  

Sisi Datar pada Siswa SMP Bustanul Muta’allimin 

157 

 

  

pembelajaran terutama pembelajaran 

interaktif, misalnya saja Microsoft 

Power Point, Macromedia Flash, 

Maple, Corel Draw, Wingeom, dan 

GeoGebra. Namun pada penelitian 

ini, peneliti memilih menggunakan 

media pembelajaran matematika 

yaitu media GeoGebra. Alasan 

peneliti memilih GeoGebra adalah 

GeoGebra dianggap sesuai dengan 

isi materi yang akan digunakan 

dalam penelitian tindakan ini. Selain 

itu menurut peneliti dengan 

menggunakan aplikasi atau media 

GeoGebra banyak manfaat yang 

akan diperoleh.  

GeoGebra adalah salah satu 

media pembelajaran matematika 

yang   digunakan untuk 

mendemonstrasikan konsep 

matematika. Media GeoGebra dapat 

digunakan untuk belajar dan 

mengajar materi geometri, aljabar, 

kalkulus, transformasi geometri dan 

lain-lain. Dengan menggunakan 

media atau aplikasi GeoGebra ini 

diharapkan dapat membantu 

kesulitan yang dialami oleh siswa 

dalam memahami konsep bangun 

ruang kubus dan balok.  

GeoGebra sendiri merupakan 

singkatan dari Geometry (geometri) 

+       Algebra (aljabar). Sahid (dalam 

Idris, 2015: 147) mengemukakan 

bahwa “GeoGebra diberi sebutan 

Dynamic Mathematics for Schools, 

maksudnya adalah GeoGebra 

sebagai software yang digunakan 

untuk mengerjakan materi 

matematika secara dinamis di  

sekolah”. 

Dalam pembelajaran yang 

dilakukan oleh TIM (dalam Idris, 

2015: 147), media GeoGebra dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai macam 

keperluan, misalnya:  

(1) Membuat dokumen yang terkait 

dengan pembelajaran 

matematika, misalnya untuk 

penyiapan bahan ajar, modul 

belajar, makalah, dan lain-lain. 

Sebagai contoh media GeoGebra 

dapat digunakan untuk melukis 

bangun geometri. Gambar yang 

dihasilkan ini dapat disalin ke 

aplikasi lain semisal ke dalam 

aplikasi  pengolah  kata 

(misalnya  Microsoft Office 

Word), aplikasi  presentasi, atau 

aplikasi lain untuk diolah lebih 

lanjut. 

(2) Membuat media pembelajaran 

atau alat bantu pengajaran 

matematika.  Media ini dapat 

digunakan untuk menjelaskan 

konsep matematika atau dapat 

juga digunakan untuk eksplorasi, 

baik untuk ditayangkan di depan 

kelas oleh guru atau siswa 

bereksplorasi menggunakan 

komputer sendiri. 

(3) Membuat lembar kerja digital 

dan interaktif. 

(4) Menyelesaikan atau 

memverifikasi permasalahan 

matematika. Dalam hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengecek 

jawaban soal. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa siswa jangan 

diarahkan untuk mencari jawaban 

dengan GeoGebra tapi lebih 

kepada mengecek jawaban. 
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Selain itu dalam penelitian ini 

untuk mengatasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas peneliti akan 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. Menurut Gulo (dalam Anam, 

2015: 11) mengungkapkan bahwa 

“Pembelajaran inkuiri berarti suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis, sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh rasa 

percaya diri”. Dalam model 

pembelajaran ini lebih berpusat pada 

siswa, karena peran siswa dalam 

model pembelajaran ini  adalah  

mencari  dan  menemukan  sendiri  

materi  pelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing untuk belajar. Sehingga 

siswa akan mendapatkan pengalaman 

belajar yang berkesan.  

Namun, pada penelitian ini 

peneliti memfokuskan penelitiannya 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri jenis inkuiri terbimbing. 

Inkuiri jenis ini cocok digunakan 

dalam pembelajaran yang membahas 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

yang mendasar dalam bidang ilmu 

tertentu. Pada model pembelajaran 

inkuiri terbimbing siswa bekerja 

untuk mencari dan menemukan 

jawaban terhadap masalah yang 

dikemukakan guru dengan 

bimbingan dari guru.      Adapun 

langkah-langkah penggunaan model 

inkuiri terbimbing adalah identifikasi 

masalah dan melakukan pengamatan, 

mengajukan pertanyaan, 

merencanakan sebuah penyelidikan, 

mengumpulkan data atau informasi 

dan melaksanakan penyelidikan, 

menganalisis data yang diperoleh, 

membuat sebuah kesimpulan, serta 

mengkomunikasikan hasil.  

Adapun penggunaan model 

inkuiri terbimbing (guided inkuiri) 

menurut Kuhlthau (dalam 

Nurdyansah & Fahyuni, 2016: 148) 

memiliki beberapa keuntungan untuk 

siswa antara lain sebagai berikut: (1) 

Siswa dapat mengembangkan 

ketrampilan bahasa, membaca dan 

ketrampilan sosial; (2) Siswa juga 

dapat membangun pemahaman 

sendiri; (3) Siswa mendapat 

kebebasan dalam melakukan 

penelitian. 

Seperti penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Idris (2015) dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Program 

Linear Melalui Strategi Pembelajaran 

Inkuiri dan GeoGebra Siswa Kelas 

XII IPA 1 SMAN 1 Tompobulu”. 

Dari hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa pada tes akhir siklus I adalah 

59,14 dengan kategori sedang. 

Sedangkan nilai rata-rata siswa pada 

tes akhir siklus II adalah 73,64 

dengan kategori tinggi. Selain itu, 

hasil belajar siswa kelas XII IPA 1 

SMAN 1 Tompobulu telah 

mengalami peningkatan pada tes 

akhir siklus I dan  

siklus II dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri dan 

aplikasi GeoGebra.  
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Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti akan melakukan 

sebuah penelitian dengan judul 

“Penerapan Media Geogebra Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Pada Siswa SMP Bustanul 

Muta’alimin”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan media GeoGebra pada 

materi bangun ruang sisi datar pada 

siswa SMP Bustanul Muta’allimin. 

Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini hasil belajar 

meningkat. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Bustanul Muta’allimin yang 

terletak di Jalan Sungai Hilir Timur 

Nomor. 05, Kauman, Kecamatan 

Kepanjenkidul, Kota Blitar. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII- D dengan jumlah 29 siswa 

perempuan. 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Model penelitian tindakan 

kelas ini diadopsi dari Kurt Lewin 

yang terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) 

perencanaan; (2) tindakan; (3) 

pengamatan; (4) refleksi.  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunkan tiga instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data 

yaitu lembar aktivitas siswa (las), tes, 

dan observasi Instrumen merupakan 

alat yang digunakan untuk 

memperoleh hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Adapun penjelasan 

mengenai instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

Lembar Aktivitas Siswa 

adalah suatu lembaran kerja bagi 

siswa yang berisi tugas untuk 

mengamati dan mengumpulkan data 

yang tersaji untuk didiskusikan atau 

untuk dijawab secara individu 

sehingga siswa dapat mengetahui 

kemampuan dirinya dalam 

memahami pelajaran. LAS diberikan 

pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.  

LAS dalam penelitian ini ada 

dua macam yaitu LAS kelompok dan 

individu. LAS kelompok berisi 

materi mengenai GeoGebra, bangun 

kubus, dan bangun balok yang 

disajikan secara singkat. Selain itu 

dalam LAS terdapat petunjuk atau 

langkah-langkah untuk 

mengoperasikan media GeoGebra 

serta terdapat soal-soal yang 

berkaitan dengan materi bangun 

kubus dan balok.  

Sedangkan LAS individu 

berisi soal mengenai kubus dan 

balok. LAS individu digunakan 

untuk memberikan penguatan 

terhadap materi bangun kubus dan 

balok yang telah dipelajari siswa, 

serta untuk mengetahui letak 

kesalahan siswa dalam mengerjakan 

soal-soal tentang bangun kubus dan 

balok. Dengan begitu guru atau 

peneliti akan tahu letak kesulitan 

siswa dalam memahami materi 

kubus dan balok. 

 

 

 



160 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 26, NOMOR 2, OKTOBER 2022 

 

Tes 

 Menurut Tanujaya dan 

Mumu (2016: 76) “Tes adalah suatu 

alat ukur yang terdiri dari sejumlah 

pertanyaan yang disampaikan pada 

seseorang atau sejumlah siswa untuk 

mengungkapkan capaian 

(achievement) atau tingkat 

perkembangan salah satu atau 

beberapa aspek tertentu, misalnya 

hasil belajar”. Sedangkan menurut 

Purwanto (2013: 33) mengemukakan 

bahwa “Tes hasil belajar atau 

achievement test ialah tes yang 

dipergunakan untuk menilai hasil-

hasil pelajaran yang telah diberikan 

oleh guru kepada murid-muridnya, 

atau oleh dosen kepada mahasiswa, 

dalam jangka waktu tertentu”. Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa tes adalah suatu alat ukur 

yang diberikan pendidik kepada 

peserta didik untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik yang dicapai 

dalam jangka waktu tertentu. Tes 

diberikan pada akhir siklus.  

Observasi   

Menurut Tanujaya dan Mumu 

(2016: 68) “Observasi merupakan 

pengamatan yang dilakukan terhadap 

kegiatan penelitian yang sedang 

dilaksanakan, sehingga mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam 

penelitian tindakan kelas”. 

Sedangkan menurut Hadi (dalam 

Sugiyono, 2011: 203) “Observasi 

merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis”. Selain itu 

menurut Purwanto (2013: 149) 

mengemukakan bahwa “Observasi 

ialah metode atau cara-cara yang 

menganalisis dan menggandakan 

pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku atau 

mengamati individu atau kelompok 

secara langsung”. Adapun Teknik 

pengumpulan data dengan cara 

observasi digunakan apabila 

penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Dari 

uraian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa observasi adalah 

kegiatan pengamatan terhadap suatu 

obyek yang dilakukan dalam suatu 

penelitian.  

Observasi di penelitian ini 

dilaksanakan pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan oleh 2 orang observer 

yang terdiri dari guru mata pelajaran 

matematika dan teman sejawat yang 

telah diberikan lembar observasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

telah dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan di SMP Bustanul 

Muta’allimin kota Blitar. Peneliti 

melaksanakan penelitian tindakan 

kelas ini dibantu oleh dua observer 

yaitu satu teman sejawat dan satu 

guru mata pelajaran matematika. 

Adapun hasil penelitian yang telah 

diperoleh adalah sebagai berikut: (1) 

Tes akhir siklus yang diikuti 29 

siswa didapatkan ketuntasan klasikal 

sebesar 90% dengan kategori sangat 

baik, hal ini berarti kriteria 

keberhasilan tes akhir siklus tercapai. 
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(2) Observasi yang dilaksanakan 

pada saat kegiatan belajar mengajar. 

Pada saat kegiatan observasi, 

observer bertugas untuk mengamati 

dan memantau aktivitas guru dan 

siswa, dari lembar observasi yang 

telah peneliti analisa. Adapun hasil 

observasi guru dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Hasil Observasi Guru 

Keterangan Pert ke-1 Pert ke-2 

Observer 1 56 56 

Observer 2 56 58 

Jumlah skor rata-rata 56 57 

Prosentase skor rata-rata 87,5% 89,06% 

Pembulatan skor rata-rata 88% 89% 

Kriteria Keberhasilan Sangat Baik 
 

Berdasarkan tabel di atas, 

pada pertemuan ke-1 dan pada 

pertemuan ke-2 secara umum 

peneliti telah melakukan atau 

melaksanakan rencana pembelajaran 

dengan cukup baik. Sehingga 

aktivitas guru telah memenuhi 

kriteria keberhasilan.  

Sementara itu, dari hasil 

observasi terhadap aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan media GeoGebra pada 

materi bangun ruang sisi datar dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut:

 

Tabel 2. Analisis Hasil Observasi    Siswa 

Keterangan Pert ke-1 Pert ke-2 

Observer 1 56 56 

Observer 2 55 55 

Jumlah skor rata-rata 55,5 55,5 

Prosentase skor rata-rata 86,71% 86,71% 

Pembulatan skor rata-rata 87% 87% 

Kriteria Keberhasilan Sangat Baik 
 

Berdasarkan tabel di atas, 

pada pertemuan ke-1 dan pada 

pertemuan ke-2 secara umum siswa 

sudah dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan yang 

direncanakan oleh peneliti. Sehingga 

aktivitas siswa telah memenuhi 

kriteria keberhasilan.  

Adapun prosentase rata-rata 

dari penelitian guru, siswa, dan tes 

akhir siklus adalah sebagai berikut:

 

Tabel 3. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru dan Siswa Pada Pertemuan Ke-1 

Sampai Pertemuan Ke-2 dan Hasil Tes Akhir Siklus 

Keterangan 
Prosentase 

Rata-Rata 

Aktivitas guru                                89% 

Aktivitas siswa                              87% 

Ketuntasan  klasikal 90% 



162 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 26, NOMOR 2, OKTOBER 2022 

 

Berdasarkan dari indikator 

keberhasilan penelitian yang telah 

ditentukan, maka penelitian dengan 

judul “Penerapan Media GeoGebra 

Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Pada Siswa SMP Bustanul 

Muta’allimin” telah dikatakan 

“berhasil” dengan satu siklus saja.  

Sehingga tidak perlu dilanjutkan 

pada siklus berikutnya.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Secara umum keterlaksanaan 

penelitian mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan 

media GeoGebra berbasis inkuiri 

terbimbing sudah berjalan sesuai 

dengan tahapan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang sudah disusun sebelumnya. 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

dalam tiga kali pertemuan. Adapun 

deskripsi langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan 

media GeoGebra berbasis inkuiri 

terbimbing adalah sebagai berikut: 

(1) Identifikasi masalah dan 

melakukan pengamatan. Pada tahap 

ini guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok dengan tujuan 

siswa mampu berinteraksi dengan 

temannya. Kemudian guru 

membagikan lembar aktivitas siswa 

sebagai salah satu sumber belajar 

siswa. Di dalam lembar aktivitas 

siswa 1 dan lembar aktivitas 2 

terdapat LP2G 1 dan LP2G 2 

(Lembar Petunjuk Pengoperasian 

GeoGebra 1 dan 2) yang berisi 

langkah-langkah menggunakan atau 

mengoperasikan media GeoGebra.  

Adapun gambar siswa yang 

berantusias dalam mengikuti 

kegiatan ini dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut:  

 

 

Gambar 1. Siswa Antusias Dalam Mengikuti Pembelajaran 
 

Sedangkan hasil pekerjaan siswa 

dalam    menggambar   bangun ruang  

disajikan pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa 

 

Peneliti membuat lembar 

aktivitas siswa semenarik mungkin 

supaya menarik dan meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam 

belajar. Hal ini seperti salah satu 

manfaat media yang dikemukakan 

oleh Midun (dalam Asyhar, 2012: 

41) bahwa “Media pembelajaran 

dapat menambah kemenarikan 

tampilan materi sehingga 

meningkatkan motivasi dan minat 

serta mengambil perhatian peserta 

didik untuk fokus mengikuti materi 

yang disajikan, sehingga diharapkan 

efektivitas belajar akan meningkat 

pula”.  

Dengan adanya diskusi dan 

penggunaan media yang menarik 

siswa akan lebih termotivasi dan 

lebih semangat belajar. Karena 

dengan adanya semangat belajar 

dalam diri siswa, maka siswa bisa 

memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. (2) Mengajukan 

pertanyaan. Pada tahap ini guru 

mengajukan pertanyaan kepada 

siswa terkait aktivitas 1. Tujuan guru 

mengajukan sebuah pertanyaan 

kepada siswa adalah untuk 

memancing siswa agar bisa berpikir 

kritis. Pernyataan tersebut seperti 

salah satu ciri-ciri pembelajaran 

inkuiri yang dikemukakan Anam 

(2015: 13) bahwa “Tujuan dari 

penggunaan strategi pembelajaran 

inkuiri adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir secara 

sitematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses 

mental”. Jadi, siswa tidak hanya 

dituntut untuk menguasai  materi  

pelajaran  dalam  model 

pembelajaran inkuiri,  akan  tetapi  

siswa juga dapat menggunakan  

kemampuan yang dimilikinya 

dengan seoptimal mungkin. (3) 

Merencanakan Penyelidikan. Pada 

tahap ketiga ini, guru membimbing 

siswa untuk merencanakan 

penyelidikan untuk mengidentifikasi 

unsur-unsur yang terdapat pada 

kubus dan balok. Oleh karena itu 

guru membantu siswa menyiapkan 

media berupa lembar aktivitas 3 dan 

aktivitas 4. Karena di dalam 

pembelajaran inkuiri siswa tidak 

hanya dituntut untuk  berperan  

sebagai penerima  pelajaran  melalui  

penjelasan  guru  secara  verbal  di 

dalam  proses  pembelajaran, akan  

tetapi  siswa  juga  berperan  untuk 

menemukan sendiri inti dari materi 

pelajaran itu sendiri.  

Seperti yang dikemukakan 

oleh Sanjaya (dalam Nurdyansyah 

dan Fahyuni, 2016: 141) bahwa 

“Inkuiri menekankan kepada 
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aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan”. 

Sehingga siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang berkesan. 

(4) Mengumpulkan data atau 

informasi dan melaksanakan 

penyelidikan. Pada tahap keempat, 

guru membimbing siswa dalam 

melaksanakan penyelidikan dengan 

mengerjakan lembar aktivitas 3 dan 

lembar aktivitas 4. Akurasi dari 

pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengecek data, mengulang 

pengamatan, atau mengumpulkan  

data-data  berbeda  yang  berkaitan  

dengan  fenomena  yang  sama.  Para 

siswa menggunakan data untuk 

mengembangkan penjelasan terhadap 

fenomena ilmiah di dalam kelas 

inkuiri. Hal ini sesuai dengan ciri 

inkuiri terbimbing yang 

dikemukakan oleh National Science 

Educational Standard (dalam 

Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016: 

142) bahwa “Siswa memberikan 

prioritas terhadap pembuktian yang 

membuat mereka mengembangkan 

dan mengevaluasi penjelasan 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

berorientasi ilmiah”. Sehingga siswa 

akan mempunyai rasa percaya diri 

dengan hasil jawaban yang 

diperoleh. (5) Menganalisis Data. 

Pada tahap kelima, guru membantu 

siswa menganalisis data yang 

diperoleh pada aktivitas 3 dan 

aktivitas 4 dengan berdiskusi dengan 

kelompoknya mengerjakan lembar 

aktivitas 5. Disini siswa ditekankan 

untuk menganalisis jawaban yang 

dianggap benar apakah sesuai 

dengan data atau informasi yang 

diperoleh berdasarkan pengumpulan 

data. Seperti yang dikemukakan oleh 

Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 

150) bahwa dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing “Kebenaran 

jawaban yang diberikan bukan hanya 

berdasarkan argumentasi, akan tetapi 

harus didukung oleh data yang 

ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan”. Sehingga 

siswa mempunyai rasa percaya diri 

dengan hasil jawaban yang 

diperoleh. (6) Membuat Kesimpulan. 

Pada tahap keenam ini, guru 

membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data pada lembar aktivitas 5 

dengan menuliskan kesimpulannya 

di lembar aktivitas 6. Seperti yang 

dikemukakan Nurdyansyah dan 

Fahyuni (2016: 150) bahwa 

“Merumuskan kesimpulan 

merupakan proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis”. Pengujian 

dalam penelitian maksudnya adalah 

menganalisis data. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar dan 

untuk mencapai kesimpulan yang 

akurat guru menunjukkan pada siswa 

data mana yang relevan. (7) 

Mengkomunikasikan hasil. Pada 

tahap ketujuh, guru menunjuk salah 

satu perwakilan dari kelompok yang 

ada untuk mengkomunikasikan hasil 

diskusi sebagaimana diperintahkan 

pada lembar aktivitas 7. Dengan 

tujuan untuk mengetahui hasil 

kinerja siswa pada materi kubus dan 

balok. Pada penelitian tindakan kelas 

ini siswa diminta 
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mengkomunikasikan hasil dengan 

cara menyampaikan hasil kerja 

kelompok dan guru atau anggota 

kelompok yang lain memberikan 

pembenaran apabila hasil yang 

dikemukakan siswa yang maju 

kurang tepat. Hal ini sesuai dengan 

ciri inkuiri yang dikemukakan oleh 

National Science Educational 

Standard (dalam Nurdyansyah dan 

Fahyuni, 2016: 143) bahwasanya 

“Siswa berkomunikasi dan menilai 

penjelasan yang mereka ajukan”. 

Menilai disini maksudnya adalah 

hasil diskusi yang dikemukakan 

benar atau salah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya 

yaitu penelitian tindakan kelas yang 

dilakuan pada siswa SMP Bustanul 

Muta’allimin pada materi bangun  

ruang sisi datar  dengan menerapkan 

media GeoGebra berbasis inkuiri 

terbimbing dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: (1) Siswa sudah 

dapat mengidentifikasi unsur-unsur 

bangun ruang kubus dan balok baik 

dengan media GeoGebra maupun 

secara manual; (2) Siswa  mampu 

membuat jaring-jaring kubus dan 

balok dengan benar; (3) Siswa sudah 

bisa menghitung luas permukaan dan 

volume kubus dan balok; (4) Siswa 

lebih mudah dalam menerima materi 

dan dapat menyelesaikan masalah 

dengan mudah melalui kegiatan 

diskusi; (5) Siswa lebih semangat 

dan aktif dalam pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar dapat 

terlihat dari hasil penelitian observasi 

kegiatan guru dan siswa maupun 

penilaian saat tes akhir siklus. Hasil 

observasi kegiatan guru dan siswa 

pada pertemuan ke-1 disajikan pada 

diagram batang yang dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut: 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Observasi Guru Dan Siswa Pertemuan Ke-1 

 

Dari tabel dapat dilihat 

bahwa hasil observasi guru pada 

pertemuan ke-1 guru adalah 88% 

dengan kriteria sangat baik. 

Sedangkan hasil observasi siswa 

pada pertemuan ke-1 adalah 87% 
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dengan kriteria sangat baik. Dari 

hasil tersebut bisa dikatakan bahwa 

kegiatan belajar mengajar dalam 

penelitian ini sudah memenuhi 

kriteria keberhasilan. 

Sedangkan hasil observasi 

guru dan siswa pada pertemuan ke-2 

disajikan dalam diagram batang juga 

dan dapat dilihat pada gambar 4 

berikut:

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Observasi Guru Dan Siswa Pertemuan Ke-2 

 

Dari tabel dapat dilihat 

bahwa hasil observasi guru pada 

pertemuan ke-2 mengalami 

peningkatan menjadi 89% dengan 

kriteria sangat baik. Sedangkan hasil 

observasi siswa pada pertemuan ke-2 

memperoleh hasil sebesar 87% 

dengan kriteria sangat baik. Dari 

hasil tersebut bisa dikatakan bahwa 

kegiatan belajar mengajar dalam 

penelitian ini juga sudah memenuhi 

kriteria keberhasilan. 

Selain itu, pada evaluasi tes 

akhir siklus terdapat 3 siswa dari 29 

siswa yang tidak tuntas dikarenakan 

kurang teliti dalam mengerjakannya 

dan memperoleh ketuntasan klasikal 

sebesar 90%. Adapun ketuntasan 

klasikal disajikan dalam diagram 

lingkaran dan dapat dilihat pada 

gambar 5 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Lingkaran Ketuntasan Klasikal 

 

 

 



Yuliana, Penerapan Media GeoGebra pada Materi Bangun Ruang  

Sisi Datar pada Siswa SMP Bustanul Muta’allimin 

167 

 

  

Dari beberapa uraian di atas 

telah membuktikan bahwa penelitian 

dengan judul “Penerapan Media 

GeoGebra Pada Materi Bangun  

Ruang  Sisi  Datar Pada  Siswa  SMP 

Bustanul  Muta’allimin” dapat 

dikatakan berhasil. Sehingga tidak 

perlu dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, ada beberapa saran 

dan harapan peneliti dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya untuk penguasaan materi 

matematika bagi siswa SMP 

Bustanul  Muta’allimin adalah 

sebagai berikut: (1) Perlu adanya 

motivasi dalam pembelajaran di 

kelas supaya siswa berani bertanya 

ketika belum ada yang dipahami; (2) 

Guru harus menanamkan rasa 

percaya diri kepada siswa supaya 

siswa berani dalam mengemukakan 

hasil pekerjaan mereka; (3) 

Pembagian waktu untuk setiap tahap 

pada model pembelajaran perlu 

dicermati, agar memperoleh hasil 

yang maksimal; (4) Siswa sudah 

dapat bekerja kelompok dengan baik, 

guru perlu mempertahankan atau 

lebih meningkatkan kegiatan 

pembelajaran agar materi dapat lebih 

dipahami. 
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